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DAFTAR ISTILAH 

 

 

• Analogus adalah warna yang letaknya berdekatan (dalam lingkaran warna) berupa 
warna hangat dan sejuk. 

• Analisis formal adalah tahapan dalam kritik karya seni untuk menelusuri sebuah 
karya seni berdasarkan struktur formal atau unsur-unsur pembentuknya. 

• Autisme adalah kondisi seseorang yang secara tidak wajar terpusat pada dirinya 
sendiri; kondisi seseorang yang senantiasa berada di dalam dunianya sendiri. 

• Balance adalah keserasian bobot dari unsur-unsur seni rupa itu sendiri, artinya nilai 
dari sebuah karya seimbang, walaupun mungkin wujud dan jumlahnya tidak sama 
atau bahkan bertentangan.  

• Corengan bernama adalah tahap terakhir masa mencoreng. Memiliki ciri dengan 
bentuk semakin bervariasi, anak mulai memberi nama pada hasil coretannya. 

• Corengan tak beraturan adalah bentuk sembarangan, mencoreng tanpa melihat 
kertas, belum dapat coretan berupa lingkaran, anak bersemangat dalam membuat 
coretan, adalah ciri tahapan mencoreng paling awal. 

• Corengan terkendali adalah anak mulai menemukan kendali visual terhadap coretan 
yang dibuatnya dengan kata lain sudah ada koordinasi antara perkembangan visual 
dan perkembangn motorik. 

• Deskripsi adalah tahapan dalam kritik untuk menemukan, mencatat dan 
mendeskripsikan segala sesuatu yang dilihat apa adanya dan tidak berusaha 
melakukan analisis atau mengambil kesimpulan. 

• Gambar adalah suatu ide, pikiran, perasaan yang tertuang dalam objek dengan 
menggunanakan unsur-unsur rupa dengan cara menyusunnya sehingga dicapai 
bentuk yang sesuai dengan apa yang dimaksud. 

• Garis adalah penggabungan titik-titik yang terjadi karena titik bergerak dan 
membekaskan jejaknya. 

•  Hue adalah  istilah yang sering digunakan untuk menunjukkan nama dari suatu 
warna, seperti merah, oranye, kuning, hijau, biru, dan lain-lain. 

• Intensity adalah hubungan kemurnian warna untuk menunjuk kekuatan warna. 
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• Interpretasi adalah tahapan penafsiran makna sebuah karya seni meliputi tema yang 
digarap, simbol yang dihadirkan dan masalah-masalah yang dikedepankan. 

• Irama adalah merupakan perubahan-perubahan warna dan bentuk secara teratur 
yang membawa perasaan hanyut di dalam perubahan-perubahan yang terjadi. 

• Komplementer adalah warna yang kontras atau warna yang saling berhadapan 
dalam lingkaran warna. 

• Kreativitas adalah kemampuan dalam mengamati kepekaan berbagai masalah 
melalui indera, kelancaran mengemukakan berbagai alternatif pemecahan masalah, 
keluwesan melihat masalah dan kemungkinan pemecahannya, kemampuan 
merespons atau membuahkan gagasan yang orisinal, kemampuan menciptakan 
karya seni, kemampuan memadukan unsur-unsur seni, dan kemampuan menata 
letak komposisi.  

• Kritik ekspresivistik, pendekatan ekspresivistik dalam kritik seni, kritikus 
cenderung menilai dan menanggapi kualitas gagasan dan perasaan yang ingin 
dikomunikasikan 

• Kritik formalistik, pendekatan formalistik dalam kajian kritik terutama ditujukan 
terhadap karya seni sebagai konfigurasi aspek-aspek formalnya atau berkaitan 
dengan unsur-unsur pembentukannya. 

• Kritik instrumentalistik, pendekatan instrumentalistik sebuah karya seni cenderung 
dikritisi berdasarkan kemampuananya dalam upaya mencapai tujuan, moral, 
religius, politik atau psikologi. Pendekatan kritik ini tidak terlalu mempersoalkan 
kualitas formal dari sebuah karya seni tetapi lebih melihat aspek konteksnya baik 
saat ini maupun masa lalu. 

• Kritik keilmuan, merupakan jenis kritik yang bersifat akademis dengan wawasan 
pengetahuan, kemampuan dan kepekaan yang tinggi untuk menilai /menanggapi 
sebuah karya seni. 

• Kritik kependidikan, merupakan kegiatan kritik yang bertujuan mengangkat atau 
meningkatkan kepekaan artistik serta estetika subjek belajar seni. Jenis kritik ini 
umumnya digunakan di lembaga-lembaga pendidikan seni terutama untuk 
meningkatkan kualitas karya seni yang dihasilkan peserta didiknya. 

• Kritik jurnalis, merupakan jenis kritik seni yang hasil tanggapan atau penilaiannya 
disampaikan secara terbuka kepada publik melaui media massa khususnya surat 
kabar. Kritik ini hampir sama dengan kritik populer, tetapi ulasannya lebih dalam 
dan tajam. 
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• Kritik populer, merupakan jenis kritik seni yang ditujukan untuk konsumsi 
massa/umum. Tanggapan yang disampaikan melalui kritik jenis ini biasanya 
bersifat umum saja lebih kepada pengenalan atau publikasi sebuah karya. 

• Kualitatif adalah proses pencarian data untuk memahami masalah sosial yang 
didasari pada penelitian yang menyeluruh (holistic), dibentuk oleh kata-kata, dan 
diperoleh dari situasi yang alamiah.  

• Pendidikan adalah gejala insani yang fundamental dalam kehidupan manusia untuk 
mengantarkan anak manusia ke dunia peradaban berupa  bimbingan eksistensial 
manusiawi dan bimbingan otentik, agar belajar mengenali jati dirinya yang unik, 
bisa bertahan hidup, dan mampu memiliki, melanjutkan serta mengembangkan 
warisan-warisan sosial generasi yang terdahulu.  

• Periode bagan adalah periode yang berlaku bagi anak berusia usia 7 sampai 9 tahun. 

• Periode coreng moreng (Scribbling Period) adalah periode yang berlaku bagi anak 
berusia 2 sampai 4 tahun (masa pra sekolah). 

• Periode pra bagan (Pre Schematic Periode) adalah periode yang berlaku bagi anak 
berusia 4 sampai 7 tahun (taman kanak-kanak). 

• Proporsi merupakan hubungan-hubungan ukuran dari bagian-bagian dalam 
keseluruhan suatu bentuk atau objek, mengenai warna, cahaya atau gelap terang, 
bentuk dan jumlah elemen-elemen seni rupa lainnya. 

• Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual, emosional ke arah alam dan sesama manusia. 

• Pendidikan inklusif adalah anak berkelainan dididik bersama-sama anak lainnya 
(normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 

• Raut merupakan tampak, potongan atau bentuk dari suatu objek. Raut dapat 
terbentuk dari garis yang mencakup ukuran luas tertentu suatu bidang. Raut dapat 
berarti perwujudan dari sebuah objek atau sering disebut bidang. Raut dalam 
pengertian luas berarti bidang atau bangun. 

• Ruang dalam karya seni menunjukkan dimensi, maksudnya ruang dua dimensi 
hanya menunjukkan ukuran (dimensi) panjang dan lebar sedangkan ruang pada 
karya seni rupa tiga dimensi terbentuk karena adanya volume yang memberikan 
kesan kedalaman. 
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• Seni adalah  kemahiran (skill), kegiatan manusia (human activity), karya seni (work 
of art), seni indah (fine art), dan seni penglihatan (visual art) 

• Seni Rupa adalah karya cipta manusia, merupakan curahan isi jiwa (akal, pikiran, 
dan perasaan) sebagai hasil sentuhan pengalaman yang berkesan, yang diwujudkan 
melalui unsur-unsur visual (rupa) seperti garis, bidang, tekstur, volume, dan bentuk. 

• Subtahap figuratif awal terjadi pada anak umur tiga sampai enam tahun, yaitu anak 
di kelompok bermain, taman kanak-kanak, kelas satu sekolah dasar, dan kadang-
kadang juga di kelas dua sekolah dasar. 

• Subtahap figuratif tengah adalah gambar anak yang dapat dijumpai di taman kanak-
kanak dan di kelas satu, dua, tiga, dan empat sekolah dasar. 

• Subtahap figuratif akhir adalah dimulai pada anak kelas tiga, tetapi kebanyakan 
ditemukan pada anak kelas lima, enam, dan tujuh. 

• Tekstur adalah penggambaran struktur permukaan suatu objek baik halus maupun 
kasar. 

• Tekstur asli adalah perbedaan antara perbedaan ketinggian permukaan objek yang 
nyata dan dapat diraba. 

• Tekstur buatan adalah kesan permukaan objek yang  timbul pada suatu benda 
karena pengolahan garis, warna, ruang, terang-gelap dan sebagainya. 

• Unity  nilai kesatuan dapat dicapai dengan mengkomposisikan elemen-elemen yang 
memiliki karakter yang sama, seperti kesatuan antar warna, antar garis, antar 
bidang, kesatuan antar tekstur, kesatuan antar garis dengan warna, garis dengan 
tekstur, garis dengan bidang, warna dengan tekstur, bidang dengan tekstur, dan 
antar semua elemen. 

• Value adalah warna-warna yang memberi kesan gelap terang atau gejala warna 
dalam perbandingan hitam dan putih. 

• Warna adalah kesan yang timbul akibat pantulan cahaya yang mengenai permukaan 
suatu benda. 

• Warna primer adalah warna dasar berupa merah, kuning, dan biru. 

• Warna hangat adalah warna yang menyolok dan bersifat mendekat bagi yang 
melihat, seperti warna merah, kuning dan jingga. 



 

xxii 
 

• Warna sejuk adalah warna kebalikan dari warna hangat dan bersifat menjauh bagi 
yang melihat, seperti biru dan hijau. 

• Warna sekunder adalah percampuran dua warna primer, misalnya merah + kuning 
menjadi orange,  kuning + biru menjadi hijau, merah + biru menjadi ungu. 

• Warna tersier adalah percampuran dua warna sekunder, misalnya kuning hijau, 
merah oranye, merah ungu, biru ungu, biru hijau atau dikenal dengan warna toska. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


